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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh level substitusi dedak padi dan jagung giling 

dengan tepung tongkol jagung hasil fermentasi win_prob dan imbuhan Zn biokompleks dalam 

kosentrat. Penelitian menggunakan ternak sapi bali jantan sebanyak 12 ekor pada kisaan umur 2-2,5 

tahun, kisaran bobot badan 147-189kg, rataan 168,08±15,50kg dan koefisien variasi (KV) 9,22%. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, mengunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah P0: Pakan 

konsentrat tanpa substitusi (kontrol), P1: konsentrat (substitusi dedak padi dengan TTJF 25% dan 

jagung giling dengan TTJF 15%), P2: konsentrat (substitusi dedak padi dengan TTJF 35% dan jagung 

giling dengan TTJF 25%), P3: konsentrat (substitusi dedak padi dengan TTJF 45% dan jagung giling 

dengan TTJF 35%), semua perlakuan ditambahkan Zn biokompleks sebanyak 100mg. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rataan 

konsumsi PK (g/e/h) P0: 952,87±129,03; P1: 935,42±123,82; P2: 920,71±14,82; P3: 919,46±97,47; 

konsumsi SK (g/e/h) P0: 804,53±108,39; P1: 791,77±103,97; P2: 787,75±12,62; P3: 801,69±84,19; 

kecernaan PK (%) P0: 74,40±2,13; P1:75,44±3,82; P2: 75,93±1,28; P3: 71,07±2,91 dan Kecernaan SK 

(%) P0: 51,40±6,54; P1: 52,49±5,96; P2: 53,31±2,50; P3: 53,15±6,98. Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi serta kecernaan 

protein kasar dan serat kasar. Disimpulkan bahwa substitusi tepung tongkol jagung hasil fermentasi 

probiotik win_prob mampu menggantikan dedak padi sampai 45% dari proporsi dedak padi 55% serta 

jagung giling 35% dari proporsi jagung giling 20% dalam campuran pakan konsentrat karena 

memberikan konsumsi serta kecernaan protein kasar dan serat kasar yang sama dengan konsentrat 

yang tanpa menggunakan tepung tongkol jagung fermentasi pada sapi bali penggemukan.  

 
Kata kunci: bahan sumber energi, konsentrat, probiotik win_prob, sapi bali jantan, substitusi 

 

 ABSTRACT 

The purpose of this research was to determine the effect of the level of substitution of rice bran and 

ground corn with corn cob flour fermented win_prob and Zn biocomplex in concentrates. The 

research used 12 male Bali cattle at an age range of 2-2,5 years, body weight range 147-189 kg, 

average 168,08 ± 15,50kg and coefficient of variation (KV) 9,22%. The research method used was the 

experimental method, using a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 

replications. The treatments in this research were P0: Concentrate feed without substitutes (control), 

P1: concentrate (substitute rice bran with TTJF 25% and ground corn with TTJF 15%), P2: 

concentrate (substitute rice bran with TTJF 35% and corn milled with 25% TTJF, P3: concentrate 
(substitution of rice bran with 45% TTJF and ground corn with 35% TTJF), all treatments added 100 

mg Zn biocomplex. The data obtained were analyzed using analysis of variance. Based on the 

research results, it was found that the average crude protein consumption (g/h/d) P0: 952,87±129,03; 

P1: 935,42±123,82; P2: 920,71±14,82; P3: 919,46±97,47; crude fiber consumption (g/h/d) P0: 

804,53±108,39; P1: 791,77±103,97; P2: 787,75±12,62; P3: 801,69±84,19; crude protein digestibility 

(%) P0: 74,40±2,13; P1:75,44±3,82; P2: 75,93±1,28; P3: 71,07±2,91 and crude fiber digestibility 

(%) P0: 51,40 ± 6,54; P1: 52,49±5,96; P2: 53,31±2,50; P3: 53,15±6,98. Concluded that the 

substitution of corn cob flour as a result of probiotic fermentation win_prob is able to replace up to 

45% rice bran from a 55% proportion of rice bran and 35% ground corn from a 20% proportion of 

ground corn in a concentrate feed mixture because it provides consumption and digestibility of crude 
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protein and fiber the same crude as the concentrate without the use of fermented corn cob flour in 

fattening bali cattle.  

Keywords: concentrate, energy source material, male bali cattle, substitution, win_prob probiotic. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Penggemukan merupakan salah satu bentuk tatalaksana pemeliharaan ternak untuk 
meningkatkan produktivitas ternak. Salah satu aspek penting dalam penggemukan sapi bali 

adalah pakan, oleh sebab itu, harus diperhatikan ketersediaan dan kecukupanya serta kandungan 

gizi yang memadai guna menunjang produktivitas ternak. 
Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu produsen utama sapi lokal Indonesia. 

Sebagian besar peternak di Nusa Tenggara Timur masih menggembalakan ternak mereka di 

padang pastura. Menurut Jelantik dkk. (2009), sebagian besar ternak - ternak tersebut dihasilkan 

dari peternakan tradisional dengan efesiensi dan produktivitas yang rendah. Selain itu, terdapat 
beberapa tantangan yang dihadapi misalnya pemeliharaan yang masih berbasis rumput dan 

terbatasnya ketersediaan pakan penguat (konsentrat). Hal ini mengakibatkan sapi yang 

diproduksi di wilayah Nusa Tenggara Timur belum mencapai kondisi gemuk ketika 
dipanen/dipotong. 

Upaya peningkatkan produktivitas ternak sapi, peternak dihadapkan pada masalah 

sulitnya penyediaan pakan hijauan yang cukup secara kuntitas maupun kualitas. Kesulitan 

dalam penyediaan pakan sangat terasa pada saat musim kemarau. Dilain pihak berlimpahnya 
limbah pertanian seperti tongkol jagung, belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya protein, dan tingginya kandungan serat kasar. Tongkol jagung atau 

janggel adalah bagian dari buah jagung setelah biji dipipil, dan merupakan sumber serat yang 
dapat dijadikan bahan pakan alternatif, berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber serat 

pengganti rumput pada pakan ternak ruminansia (Yulistiani & Haryanto, 2013). 

Tongkol jagung mengandung serat kasar yang tinggi (32,7%) dan nilai protein yang 
rendah (2,8%) (Agustono, Lamid, Ma’ruf, & Purnama, 2017). Kandungan nutrisi tongkol 

jagung terdiri dari bahan kering 90,0%, bahan organic 88,5%, protein kasar 2,8%, lemak kasar 

0,7%, abu 1,5%, serat kasar 32,7%, dinding sel 80%, lignin 6,0%, dan ADF 32% (Agustono et 

al., 2017). Berdasarkan data tersebut, tongkol jagung dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 
bahan sumber energi bagi ternak ruminansia.  Namun karena tingginya kandungan serat kasar 

dan rendahnya kandungan protein maka perlu dilakukan pengolahan melalui proses fermentasi. 

Fermentasi merupakan salah satu teknologi untuk meningkatkan kualitas pakan asal 
limbah, karena keterlibatan mikroorganisme dalam mendegradasi serat kasar, mengurangi kadar 

lignin dan senyawa anti nutrisi, sehingga nilai konsumsi kecernaan pakan asal limbah dapat 

meningkat (Wina, 2005). 
Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi dan menurunkan serat kasar 

dari tongkol jagung dapat dilakukan dengan metode perlakuan kimia ataupun biologi seperti 

dengan membuat tepung hasil fermentasi tepung tongkol jagung dengan probiotik win prob. 

Win Prob merupakan salah satu fermentator yang mengandung mikroorganisme yang bersifat 
selulolitik diantaranya adalah Aspergillusniger. Selain itu probiotik Win prob memiliki 

keunggulan yaitu mengandung campuran 6 mikroba yaitu Aspergilus niger, Basillus subtilis, 

Lactobacillus acidophylus, Rhizophus oligosporus, Saccharomyces cerevisiae dan Tricoderma 
viride. Dimana ke 6 mikroba tersebut memiliki fungsinya masing-masing, diantaranya 

Aspergilus niger dan Tricoderma dapat menurunkan serat kasar limbah. Rhizophus oligosporus 
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dapat meningkatkan kandungan protein kasar bahan. Dan saccharomyces cerevisiae dapat 

meningkatkan kandungan energi bahan pakan. Penggunaan win prob diharapkan dapat 

menguraikan selulosa dan hemiselulosa menjadi energi serta menurunkan kandungan serat kasar 
pada tongkol jagung.  

Kebutuhan Zn untuk ternak ruminansia adalah 33-50 mg/kg (McDowell, 2003). 

Kandungan Zn pada pakan hijauan di Indonesia yakni rumput 32,8±1,65 mg/kg, legum 

27,2±1,67 mg/kg, herbal 44,9±4,18 mg/kg, dan alang-alang 27,8±6,74 mg/kg dan rata-rata 
konsumsi Zn ternak ruminansia di Indonesia hanya 20 mg/kg bahan kering ransum Little dkk., 

(1989). Kekurangan Zn akan menyebabkan aktivitas mikroba rumen tidak berlangsung optimal 

sehingga tingkat pemanfaatan pakan menjadi lebih rendah yang dapat mengakibatkan 
menurunkan produktivitas ternak. Penambahan Zn merupakan salah satu upaya untuk 

menambah unsur mikro mineral esensial yang diperlukan oleh ternak ruminansia dan berperan 

pada sejumlah fungsi biokimia seperti sintesis protein dan berpartisipasi dalam metabolisme 
karbohidrat, lemak dan protein. 

Konsumsi pakan dan kecernaan pakan merupakan faktor penting yang berpengaruh 

terhadap produktifitas ternak. Konsumsi dan kecernaan pakan tergantung pada beberapa faktor 

yaitu palatabilitas, jumlah hijauan yang tersedia, gerak laju makanan didalam saluran 
pencernaaan. Parakkasi (2007) menyatakan bahwa tingkat konsumsi adalah jumlah pakan yang 

terkonsumsi oleh ternak jika bahan pakan tersebut diberikan secara ad libitum. Sedangkan 

kecernaan bahan pakan sangat tergantung berbagai faktor, antara lain konsumsi pakan, 
associative effect, pemrosesan pakan, kedewasaan (umur) hijauan, dan suhu lingkungan (Astuti, 

Agus, & Budhi, 2009). Kecernaan dapat menjadi ukuran pertama dari tinggi rendahnya nilai 

nutrien dari suatu bahan pakan.  

Upaya meningkatkan produktivitas ternak sapi bali pengemukan, perlu diberikan pakan 
tambahan berupa konsentrat. Melalui pemberian pakan konsentrat yang awmengandung tepung 

tongkol jagung hasil fermentasi probiotik win_probe dan diberi imbuhan Zn diharapkan terjadi 

peningkatan konsumsi dan kecernaan nutrisi berupa meningkatnya konsumsi dan kecernaan 
protein kasar dan serat kasar dari sapi bali penggemukan. 

Rumusan Masalah 

Apakah subtitusi dedak padi dan jagung giling dengan tepung tongkol jagung hasil 
fermentasi probiotik win prob dan imbuhan Zn biokompleks dalam pakan konsentrat 

berpengaruh terhadap konsumsi dan kecernaan protein kasar dan serat kasar pada sapi bali 

penggemukan? 

Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh subtitusi dedak padi dan 

jagung giling dengan tepung tongkol jagung hasil fermentasi probiotik win prob dan imbuhan 

Zn biokompleks dalam pakan konsentrat terhadap konsumsi dan kecernaan protein kasar dan 
serat kasar pada sapi bali penggemukan. 

  

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang laboratorium lapangan milik Fakultas Perternakan, 

Kelautan dan Perikanan Universitas Nusa Cendana. Waktu penelitian berlangsung selama dua 
bulan (± 10 minggu) sejak tanggal 8 April-8 Juni 2022. Waktu penelitian terdiri dari 1 (satu) 

minggu masa penyesuaian ternak terhadap kandang dan pakan penelitian, 1 (satu) minggu 

fermentasi tongkol jagung dan 8 (delapan) minggu masa pengambilan data. 

Metode Penilitian 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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P0: Lamtoro + pakan konsentrat tanpa substitusi (Kontrol). 

P1: Lamtoro + konsentrat (Substitusi dedak padi dengan TTJF 25% dan jagung giling dengan 

TTJF 15%). 
P2: Lamtoro + konsentrat (Substitusi dedak padi dengan TTJF 35% dan jagung giling 

dengan TTJF 25%). 

P3: Lamtoro + konsentrat (Substitusi dedak padi dengan TTJF 45% dan jagung giling 

dengan TTJF 35%). 
Pemberian konsentrat dan hijauan diberikan berdasarkan berat badan masing-masing 

ternak yakni 3% dari bobot badan ternak percobaan, sedangkan pemberian pakan imbuhan Zn 

biokompleks sebanyak 100mg untuk setiap perlakuan. 

Prosedur Penilitian 

1. Sebelum penelitian dilaksanakan, ternak ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui 

bobot badan awal, kemudian ternak tersebut diberi nomor.  
2. Setelah ternak diberi nomor, ternak tersebut dimasukkan kedalam masing-masing kandang 

yang sudah disiapkan melalui pengacakan sekaligus dilakukan pengacakan perlakuan 

menggunakan lotre/undian.  

3. Proses pembuatan konsentrat 
Penyiapan bahan pakan berupa dedak padi, jagung giling, tepung tongkol jagung 

fermentasi, tepung daun gamal, starbio, urea dan garam. Setelah bahan-bahan tersebut 

disiapkan, bahan pakan dicampur sesuai Tabel 1 secara homogen dimulai dari bahan pakan yang 
paling sedikit sampai dengan jumlah yang paling banyak, dengan tujuan agar pencampuran 

homogen dan mempercepat proses pencampuran. 

4. Pemberian pakan konsentrat diberikan sebanyak 1kg pada pagi hari sedangkan pemberian 

pakan hijauan disesuaikan dengan kebutuhan bahan kering ternak yaitu 3% dari bobot badan 
awal. Perbandingan hijauan dan konsentrat 70:30. Pemberian air minum secara ad libitum dan 

diganti apabila habis atau kotor. 

5. Prosedur pengumpulan data konsumsi 
Pengambilan data konsumsi dilakukan sebelum pakan diberikan pada ternak. Pakan 

ditimbang terlebih dahulu dan sisa pakan ditimbang keesokan harinya sebelum pemberian pakan 

serta diambil sampelnya (kurang lebih 10%) setiap hari dan dikeringkan dalam oven dengan 
suhu 600C selama 7 hari berturut-turut. Pada akhir penelitian, sampel pakan pemberian dan 

sampel sisa pakan dikomposit secara proporsional per ekor, kemudian digiling halus untuk 

dianalisis kandungan bahan kering dan bahan organik. Konsumsi bahan kering dan bahan 

organik diperoleh dengan cara menghitung selisih antara pakan yang diberikan dan pakan sisa 
berdasarkan bahan keringnya. 

6. Prosedur penampungan feses 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara feses ditampung setiap hari selama 
1x24 jam, ditimbang, dicatat berat segarnya dan disemprotkan larutan asam sulfat agar 

kandungan nutrisi dalam feses tidak menguap ketika dijemur, kemudian diambil sampel 

sebanyak 10% dari feses segar untuk dijemur. Setelah kering feses ditimbang dan dicatat 

beratnya, kemudian disimpan dalam kantong yang sudah diberi label sesuai perlakuan, kegiatan 
ini dilakukan setiap hari selama masa pengumpulan data. Setelah itu, sampel feses perlakuan 

yang telah dikeringkan tesebut dikomposit kemudian diambil 10% dari masing-masing 

perlakuan untuk di analisis komposisi kimiawinya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil rataan konsumsi dan kecernaan protein kasar dan serat kasar disajikan pada 

tabel 3 berikut ini! 
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Tabel 3. Rataan Konsumsi serta Kecernaan Protein Kasar dan Serat Kasar 

 

Parameter 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 
P 

Value 

Konsumsi 

PK 

952,87±129,0

3 

935,42±123,8

2 
920,71±14,82 919,46±97,47 

0,97 

 

Konsumsi 

SK 

804,53±108,3

9 

791,77±103,9

7 
787,75±12,62 801,69±84,19 0,99 

Kecernaan 

PK 
74,40±2,13 75,44±3,82 75,93±1,28 71,07±2,91 0,20 

Kecernaan 

SK 
51,40±6,54 52,49±5,96 53,31±2,50 53,15±6,98 

0,98 

 
Ket: tn berpengaruh tidak nyata P>0,05 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Protein Kasar 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa nilai rataan konsumsi protein pada ternak yang mendapat 
perlakuan P0 sebesar 952,87 (g/e/h), P1 sebesar 935,42 (g/e/h), P2 sebesar 920,71 (g/e/h) dan 

P3 sebesar 919,46 (g/e/h). Hasil penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian Dassa dkk., (2019), yang melakukan penelitian tentang konsumsi serta kecernaan 

protein kasar dan serat kasar pada sapi bali jantan sapihan yang disuplementasikan pakan 
konsentrat kulit pisang fermentasi yang memperoleh hasil konsumsi protein kasar 535-569 

(g//e/h). Tingginya konsumsi protein kasar dalam penelitian ini oleh karena perbedaan umur dan 

bobot badan ternak sapi bali yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan ternak sapi bali 
penggemukan umur 2-2,5 tahun dengan rataan bobot badan 168,088±15,50kg sedangkan pada 

penelitian Dassa dkk. (2019),  menggunakan sapi bali lepas sapih umur 6 bulan – 1 tahun yang 

bobot badanya lebih rendah. Dengan demikian maka bobot badan ternak sapi mempengaruhi 
jumlah konsumsi ransum, dimana semakin tinggi bobot badan ternak semakin banyak ransum 

yang dikonsumsi sehingga tingkat konsumsi protein kasar semakin meningkat. 

Menurut Kamal (1997) bahwa banyaknya pakan yang dikonsumsi akan mempengaruhi 

besarnya nutrisi lain yang dikonsumsi, sehingga semakin banyak pakan yang dikonsumsi akan 
meningkatkan konsumsi nutrisi lain yang ada dalam pakan. Menurut Nashshar (2022) 

kemampuan ternak dalam mengkonsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

kandungan nutrisi bahan pakan, suhu, laju perjalanan makanan melalui alat pencernaan, bentuk 
fisik bahan makanan, komposisi ransum, aktivitas mikroorganisme rumen, jenis kelamin, umur 

dan pengaruh terhadap perbandingan dari zat makanan lainnya. Lebih lanjut dinyatakan bahwa 

ternak akan meningkatkan konsumsi bahan kering untuk memenuhi kebutuhan energinya dan 

akan berhenti makan apabila kebutuhan energinya telah tercukupi. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggantian jagung giling dan dedak padi oleh 

level tepung tongkol jagung hasil fermentasi probiotik win_prob dalam campuran ransum 

konsentrat berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi protein kasar. Hasil ini 
menunjukkan bahwa substitusi tepung tongkol jagung terfermentasi dalam ransum konsentrat, 

memberikan pengaruh yang sama dengan ransum konsentrat yang tanpa mengandung tepung 

tongkol jagung terfermentasi terhadap konsumsi protein kasar pada ternak sapi bali. Hal ini 
mungkin disebabkan oleh kandungan protein kasar antar ransum perlakuan yang relatif sama 

(Tabel 2) serta jumlah konsumsi bahan kering dan bahan organik (Tabel 3) antar perlakuan yang 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) oleh karena protein kasar merupakan bagian dari bahan kering 
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dan bahan organik ransum. Menurut Wairato dkk.,  (2019) menyatakan bahwa konsumsi protein 

kasar mempunyai kolerasi yang positif dengan bahan kering dan bahan organik.  

Menurut Maramis dan Rossi (1999), konsumsi protein kasar dipengaruhi oleh kandungan 
protein kasar dalam ransum, semakin tinggi kandungan protein kasar dalam pakan maka 

konsumsi protein kasar akan meningkat. Hal ini dibenarkan oleh Beerman et al., (1986) bahwa 

proses pemanfaatan protein salah satunya dipengaruhi oleh jumlah protein yang dikonsumsi 

dalam ransum. Konsumsi protein dipengaruhi oleh level pemberian pakan yang tidak dibatasi 
(melebihi hidup pokok) akan meningkatkan tingkat konsumsi protein karena ternak mempunyai 

kesempatan untuk makan lebih banyak (Haryanto & Djajanegara, 1993).  Pemanfaatan protein 

selain terkait dengan level pemberian pakan juga terkait dengan bobot badan ternak. Ternak 
yang berbobot badan rendah dan dalam masa pertumbuhan membutuhkan protein yang lebih 

tinggi dibandingkan ternak dewasa yang telah dalam masa peggemukan (Orskov, 1982). 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Serat Kasar 
Berdasarkan data pada tabel 5, dapat dilihat bahwa rataan kosumsi serat kasar tertinggi 

pada perlakuan P0 sebesar 804,53±108,39 diikuti dengan perlakuan P3 sebesar 801,69±84,19 

kemudian perlakuan P1 sebesar 791,77±103,97 dan yang terendah dicapai perlakuan P2 sebesar 

787,75±12,62. Hasil penelitian yang diperoleh ini cenderung lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan penelitian Dassa dkk. (2019), pada sapi bali jantan sapihan yang disuplementasi pakan 

konsentrat kulit pisang terfermentasi yaitu P0 sebesar 664,30g/e/h, P1 sebesar 626,25g/e/h, P2 

sebesar 644,27g/e/h dan P3 sebesar 625,97g/e/h. Tingginya konsumsi serat kasar dalam 
penelitian ini oleh karena perbedaan umur dan bobot badan ternak sapi bali yang digunakan. 

Pada penelitian ini menggunakan ternak sapi bali penggemukan umur 2-2,5 tahun dengan rataan 

bobot badan 168,088±15,50kg sedangkan pada penelitian Dassa dkk. (2019), menggunakan sapi 

bali lepas sapih umur 6 bulan – 1 tahun yang bobot badanya lebih rendah. Dengan demikian 
maka bobot badan ternak sapi mempengaruhi jumlah konsumsi ransum, dimana semakin tinggi 

bobot badan ternak semakin banyak ransum yang dikonsumsi sehingga tingkat konsumsi serat 

kasar semakin meningkat. Selain itu perbedaan jenis pakan konsentrat yang digunakan. Dimana 
pada penelitian ini menggunakan tongkol jagung yang merupakan hasil sisa tanaman pertanian 

yang memiliki kandungan protein kasar yang rendah dan kandungan serat kasar yang tinggi.  

Menurut Semang dkk., (2013) rendahnya kualitas bahan pakan ditandai dengan rendahnya 
kandungan protein kasar dan tingginya serat kasar. Namun tongkol jagung juga sudah 

difermentasikan dengan probiotik win_prob yang mengandung beberapa jenis mikroba sehingga 

memungkinkan pasokan karbohidrat untuk fermentasi dalam rumen lebih tersedia dan 

pencernaan dalam rumen dapat berlangsung lebih baik. Pencernaan yang semakin baik akan 
meningkatkan konsumsi bahan kering termasuk didalamnya konsumsi serat kasar. Menurut 

Nashshar  (2022) kemampuan ternak dalam mengkonsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu kandungan nutrisi bahan pakan, suhu, laju perjalanan makanan melalui alat 
pencernaan, bentuk fisik bahan makanan, komposisi ransum, umur dan pengaruh terhadap 

perbandingan dari zat makanan lainnya. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggantian jagung giling dan dedak padi oleh 

level tepung tongkol jagung hasil fermentasi probiotik win_prob dalam campuran ransum 
konsentrat berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi serat kasar. Hasil ini 

menunjukkan bahwa substitusi tepung tongkol jagung terfermentasi dalam ransum konsentrat, 

memberikan pengaruh yang sama dengan ransum konsentrat yang tanpa mengandung tepung 
tongkol jagung terfermentasi terhadap konsumsi serat kasar pada ternak sapi bali. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh kandungan serat kasar antar ransum perlakuan yang relatif sama 

(Tabel 2) serta jumlah konsumsi bahan kering dan bahan organik (Tabel 3) antar perlakuan yang 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) oleh karena serat kasar merupakan bagian dari bahan kering 

dan bahan organik ransum.  
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Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tepung tongkol jagung hasil fermentasi 

probiotik win_prob dapat menggantikan dedak padi sampai 45% dari total dedak padi 55% serta 

jagung giling 35% dari total jagung giling 20% dalam campuran pakan konsentrat karena 
memberikan konsumsi protein kasar dan serat kasar yang sama dengan konsentrat yang tanpa 

mengandung tepung tongkol jagung terfermentasi pada sapi bali penggemukan. 

Awawdeh and Obeidat (2013), melaporkan bahwa konsumsi serat kasar yang tinggi 

dikarenakan pakan mengandung serat kasar tinggi. Ditambahkan oleh Carvalho dkk., (2010), 
menyatakan kandungan protein dan serat kasar dalam pakan yang digunakan sangat 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan. Menurut Van Soest (2006) menurunnya tingkat 

konsumsi dapat disebabkan oleh rendahnya kualitas pakan. Selain perbedaan serat kasar pakan, 
kandungan protein kasar pakan dapat menjadi penyebab perbedaan konsumsi, aktivitas 

mikroorganisme di dalam rumen juga mempengaruhi kecernaan makanan dalam rumen. 

Pendapat ini juga sesuai dengan pendapat Maynard and Loosly (2014), aktivitas pencernaan 
dalam rumen disebabkan oleh aktivitas jasad renik yang terdapat didalamnya. Oleh karena itu 

faktor kualitas pakan yang diberikan dan aktivitas mikroba yang berperan dalam mencerna 

pakan yang mempengaruhi jumlah konsumsi. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Protein Kasar 
Berdasarkan data pada tabel 6, diperoleh rataan tiap perlakuan antara lain P0 sebesar 

74,40; P1 sebesar 75,44; P2 sebesar 75,93 dan P3 sebesar 71,07. Hasil penelitian ini relatif sama 

dibandingkan dengan hasil penelitian Dassa dkk. (2019),  yang melakukan penelitian tentang 
konsumsi serta kecernaan protein kasar dan serat kasar pada sapi bali jantan sapihan yang 

disuplementasi pakan konsentrat kulit pisang terfermentasi, memperoleh kecernaan protein 

kasar 75-79%. Hal ini oleh karena limbah pertanian yang digunakan sebagai pakan ternak sapi 

bali baik tepung tongkol jagung dan kulit pisang sama-sama mengalami fermentasi oleh 
mikroba terlebih dahulu, sehingga kecernaan protein kasarnya relatif sama. Rendahnya 

kandungan serat kasar berpengaruh positif terhadap peningkatan kecernaan nutrien ransum 

termasuk kecernaan protein kasar ransum sehingga akan meningkatkan jumlah protein kasar 
tercerna Pérez et al., (2002) . Gracia et al., (2008) menyatakan bahwa kecernaan protein kasar 

dipengaruhi oleh kadar serat kasar dan serat kasar ransum. 

Ditambahkan Suhartanto dkk., (2000) bahwa kualitas suatu bahan pakan selain ditentukan 
oleh kandungan zat gizinya dan sangat ditentukan oleh kemampuan degradasi dan aprawidaptasi 

mikrobia rumen yang berpengaruh terhadap kecernaan pakan. Thiasari et al., (2016) 

menyatakan pertumbuhan mikroorganisme dalam rumen utamanya dipengaruhi oleh 

ketersediaan protein dan energi dalam pakan. Kekurangan protein maupun energi dalam pakan 
menyebabkan pertumbuhan mikroorganisme tidak optimal dan mengurangi kecernaan pakan. 

Wati dkk., (2012) menyatakan bahwa kualitas suatu bahan pakan selain ditentukan oleh 

kandungan zat gizinya dan sangat ditentukan oleh kemampuan degradasi dan adaptasi mikrobia 
rumen yang berpengaruh terhadap kecernaan pakan, terutama kandungan lignin. Hernaman dkk. 

(2008), melaporkan bahwa kecernaan yang meningkat akibat pemberian lebih banyak 

konsentrat akan diiringi oleh konsumsi pakan dan tinggi rendahnya konsumsi PK juga 

dipengaruhi oleh jumlah kandungan nutrisi dalam ransum.  
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggantian jagung giling dan 

dedak padi oleh level tepung tongkol jagung hasil fermentasi probiotik win_prob dalam 

campuran ransum konsentrat berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap kecernaan protein 
kasar. Hasil ini menunjukkan bahwa substitusi tepung tongkol jagung terfermentasi dalam 

ransum konsentrat, memberikan pengaruh yang sama dengan ransum konsentrat yang tanpa 

mengandung tepung tongkol jagung terfermentasi terhadap kecernaan protein kasar pada ternak 
sapi bali. Hal ini disebabkan oleh karena konsumsi protein kasar antar ransum perlakuan yang 

tidak berbeda dengan kecernaan bahan kering dan bahan organik yang tidak berbeda antar 
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perlakuan (Tabel 3) sehingga kecernaan protein kasar juga tidak berbeda, oleh karena protein 

kasar merupakan bagian dari bahan kering dan bahan organik ransum.  

Menururut Koddang (2008) terdapat korelasi positif antara kecernaan bahan kering dan 
kecernaan protein kasar. Lebih lanjut dikatakan, semakin meningkatnya konsumsi bahan kering 

maka semakin tinggi tingkat kecernaan protein kasar pada sapi bali jantan yang diberikan pakan 

konsentrat. Tingkat konsumsi bahan kering ransum yang lebih tinggi menghasilkan jumlah 

bahan organik dan protein kasar tercerna yang lebih tinggi pula. Ariwibawa dkk. (2015), 
menyatakan bahwa tingkat konsumsi bahan kering ransum yang lebih tinggi menghasilkan 

jumlah bahan organik dalam protein kasar yang tercerna lebih tinggi. 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Serat Kasar 

Semakin tinggi kandungan serat kasar suatu bahan makanan maka semakin rendah daya 

cerna bahan makanan tersebut. Hal ini terlihat dari hijauan yang masih muda (fase vegetatif) 
lebih tinggi kecernaanya dibandingkan dengan tanaman yang memasuka fase dewasa (fase 

generatif). Pada fase vegetatif tersebut tanaman mulai tumbuh sampai akan berbunga sehingga 

serat kasarnya masih rendah. Hal ini sesuai pendapat Koten dkk. (2013), bahwa selama masa 

vegetatif, tanaman akan lebih banyak memproduksi sel-sel tanaman, sedangkan pada fase 
generatif (dewasa) tanaman mulai inisiasi berbunga pertama sampai akhir sehingga fase 

generatif ini kandungan serat kasarnya meningkat. McDonald et al. (2012), menyatakan bahwa 

semakin tua umur tanaman semakin sedikit kandungan airnya sehingga komponen dinding 
selnya semakin tinggi. Kandungan serat kasar erat hubunganya dengan umur tanaman. Semakin 

tua umur tanaman semakin tinggi kandungan serat kasarnya (Kamlasi, Mullik, & Dato, 2014). 

Pada Tabel 7 terlihat bahwa ternak yang mendapatkan rataan tertinggi adalah ternak yang 

mendapatkan perlakuan P2 yakni sebesar 53,31% diikuti oleh ternak dengan perlakuan P3 
sebesar 53,15% selanjutnya ternak dengan perlakuan P1 sebesar 52,49% dan ternak dengan 

perlakuan P0 yang memiliki rataan kecernaan serat kasar terendah yaitu sebesar 51,40%. Hasil 

penelitian ini relatif sama dibandingkan dengan hasil penelitian Dassa dkk. (2019), yang 
melakukan penelitian tentang konsumsi serta kecernaan protein kasar dan serat kasar pada sapi 

bali jantan sapihan yang disuplementasi pakan konsentrat kulit pisang terfermentasi, 

memperoleh kecernaan serat kasar 50-57%. 
Menurut Howard et al. (2003), kecernaan ransum dibatasi oleh kadar serat kasar ransum. 

Hal ini juga dibenarkan oleh Sumadi dkk., (2017) yang menyatakan bahwa kandungan serat 

kasar (SK) merupakan faktor pembatas lamanya waktu pencernaan sehingga mempengaruhi 

kecernaan dan akhirnya menurunkan tingkat kecernaannya. Ditambah Nugraha dkk. (2015), 
bahwa serat kasar merupakan faktor pembatas utama pemanfaatan ransum oleh ternak termasuk 

ternak ruminansia seperti sapi Bali jantan sapihan. Lebih lanjut ditambahkan Bureenok et al. 

(2012), ransum dengan kandungan serat kasar tinggi akan lebih sulit dimanfaatkan oleh ternak 
dari pada ransum dengan kadar serat kasar yang lebih rendah.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P > 0.05) 

terhadap kecernaan serat kasar pada sapi bali penggemukan. Hal ini diduga karena kandungan 

nutrisi ransum terutama serat kasar dalam keempat perlakuan hampir sama dan keempat 
perlakuan mempunyai kemampuan palatabilitas yang tidak jauh berbeda sehingga ternak mudah 

mengkonsumsi pakan. Wiryawan dkk., (2007) menyatakan bahwa komposisi dan kandungan 

nutrien ransum yang sama menghasilkan palatabilitas dan efisiensi penggunaan nutrien oleh 
ternak tidak berbeda nyata, sehingga memberikan efek yang tidak berbeda juga terhadap 

kecernaan ransum. 

Menurut Tooley (2019) bahwa daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor 
kadar serat kasar dalam ransum, komposisi penyusun serat kasar dan aktivitas mikro organisme. 

Ditambahkan Prawitasari dkk. (2012), bahwa kecernaan nutrisi dapat dipengaruhi oleh jenis 
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bahan ransum, kandungan nutrisi, suhu, laju perjalanan ransum melalui saluran pencernaan dan 

komposisi ransum. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa substitusi 

tepung tongkol jagung hasil fermentasi probiotik win_prob mampu menggantikan dedak padi 

sampai 45% dari proporsi dedak padi 55% serta jagung giling 35% dari proporsi jagung giling 
20% dalam campuran pakan konsentrat karena memberikan konsumsi serta kecernaan protein 

kasar dan serat kasar yang sama dengan konsentrat yang tanpa menggunakan tepung tongkol 

jagung fermentasi pada sapi bali penggemukan. 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tepung tongkol jagung hasil fermentasi 

probiotik win_prob dapat menggantikan dedak padi sampai 45% dari total dedak padi 55% serta 

jagung giling 35% dari total jagung giling 20% dalam campuran pakan konsentrat karena 

memberikan konsumsi protein kasar dan serat kasar yang sama dengan konsentrat yang tanpa 
mengandung tepung tongkol jagung terfermentasi pada sapi bali penggemukan 
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